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ABSTRAK 

 

DIPLOMASI BUDAYA KOREAN CULTURAL CENTER INDONESIA 

PADA TAHUN 2018 – 2021 

 

 

 

Oleh 

 

Dhia Muafa Sholeha Kanedi 

 

 

Negara Korea Selatan terkenal dengan popularitas gelombang K-wave atau 

Hallyu yang tersebar di berbagai negara. Hallyu dijadikan sebagai alat untuk 

menjalankan dinamika politik internasional Korea Selatan, dimana sebelumnya 

berfokus pada kegiatan ekonomi. Perubahan ini didasari sejak terjadinya krisis 

keungan Asia yang berdampak pada kekuatan ekonomi Korea Selatan. Oleh sebab 

itu, pemerintah Korea Selatan menggunakan strategi diplomasi budaya untuk 

membangun negaranya dari keterpurukan melalui budaya hallyu.  Upaya 

pemerintah Korea Selatan untuk mengembangkan popularitas hallyu yaitu dengan 

mendirikan Korean Cultural Center (KCC) di berbagai negara, salah satunya 

Indonesia. Indonesia memiliki ketertarikan terhadap hallyu yang besar terlihat dari 

indikasi popularitas hallyu yang terus berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya KCC Indonesia dalam 

melakukan diplomasi budaya yang difokuskan pada kurun waktu 2018-2021.  

Teori yang digunakan dalam penelitian in adalah diplomasi budaya. 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan data sekunder 

melalui studi literatur dari situs yang menunjang penelitian.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya KCC Indonesia dalam 

melakukan diplomasi budaya memberikan manfaat bagi negara Korea Selatan 

seperti, (1) Meningkatan pemahaman dan penghargaan antar budaya. (2) 

Meningkatkan hubungan diplomatik karena diplomasi budaya terjalin dalam 

waktu yang tidak singkat. (3) Mempromosikan budaya nasional Korea Selatan 

 

Kata kunci: Diplomasi Budaya, Hallyu, Korean Cultural Center Indonesia 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

CULTURAL DIPLOMACY OF THE KOREAN CULTURAL CENTER 

INDONESIA IN 2018-2021 

 

By 

 

Dhia Muafa Sholeha Kanedi 

 

The South Korea is famous for the popularity of K-wave or Hallyu that 

spread across various countries. Hallyu is used as a tool to carry out the dynamics 

of the South Korean's international politics, which previously focused on 

economic activities. This change was based on the Asian financial crisis which 

affected the economic strength of the South Korea. Therefore, the South Korea 

government used a soft power strategy to build its country from the downturn 

through hallyu cultural diplomacy.  The South Korea government's effort to 

develop the popularity of hallyu is by establishing Korean Cultural Center (KCC) 

in various countries, one of which is Indonesia. Indonesia has a great interest in 

hallyu as seen from the indication of the growing popularity of hallyu. Therefore, 

this study aims to describe and analyze the efforts of KCC Indonesia in 

conducting cultural diplomacy which is focused on the period 2018-2021.  

The theory used in this research is cultural diplomacy. This research uses 

qualitative research methods with secondary data through literature studies from 

sites that support research. The results of this study indicate that KCC Indonesia's 

efforts in conducting cultural diplomacy provide benefits to the South Korean 

state such as, (1) Increasing understanding and appreciation between cultures. (2) 

Improving diplomatic relations because cultural diplomacy is established in a 

short time. (3) Promoting South Korean national culture. 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
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“Little things make big things happen” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Dinamika politik Korea Selatan yang dipimpin oleh Kim Young Sam 

sebagai Presiden mengalami perubahan. Pada pemerintah sebelumnya 

berfokus pada aspek ekonomi, namun pada Pemerintahan Kim Young Sam 

mulai menitikberatkan pada sektor budaya sebagai alat untuk berdiplomasi. 

Tujuan ini diimplementasikan dalam kebijakan yang dibuat pada masa 

pemerintahan Presiden Kim Young Sam yaitu “Century of Culture”. Fokus 

pada kebijakan ini melakukan promosi budaya yang akan mempengaruhi 

produk pasar internasional. Instrumen budaya yang digunakan Korea Selatan  

yaitu melalui Hallyu atau K-Wave. Kegiatan yang mengacu pada 

menggemari secara global budaya Korea Selatan dikenal dengan istilah 

Hallyu atau K-Wave. Strategi yang digunakan Korea Selatan melalui Hallyu 

adalah pilihan yang tepat, karena dapat memberikan citra positif sekaligus 

mempromosikan budaya agar lebih dikenal bagi masyarakat dunia. 

Bagi beberapa negara di Asia seperti Cina dan Jepang, Korea Selatan 

terkenal dengan popularitas budaya populernya melalui drama dan musik 

Korea pada pertengahan tahun 1990 hingga 2000 (Hallyu (Korean Wave) : 

Korea.Net : The Official Website of the Republic of Korea, 2019). Ketika 

penayangan pertama kali drama TV Korea di Cina yang berjudul What is 

Love menduduki peringkat kedua dalam konten video impor Cina. Selain 

itu, pada tahun 2003 drama Korea juga populer di negara Jepang dengan 

penayangan drama yang berjudul Winter Sonata. Penyebaran K-Wave terus 

mengalami perluasan hingga Amerika Latin dan Timur Tengah pada 

pertengahan tahun 2000 hingga 2010. Pada industri musik K-Wave mulai 

memperkenalkan boyband dan girlband dengan dibintangi oleh Girls 

Generation, Kara, dan Big Bang. Kini, Korea Selatan telah membentuk 
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pengaruh yang besar melalui budaya populernya yaitu drama dan musik 

yang tersebar luas di negara dunia. Dilansir dari website resmi Pemerintahan 

Korea, jumlah organisasi yang menyukai budaya Korea terus mengalami 

peningkatan. Setiap tahun, jumlah organisasi ini meningkat sebesar 7% dan 

jumlah anggota yang semakin meningkat sebesar 36%. Jumlah total anggota 

yang bergabung pada organisasi penggemar K-Wave telah mencapai 100 juta 

(Hallyu (Korean Wave) : Korea.Net : The Official Website of the Republic of 

Korea, 2019). Dalam mempromosikan dan meningkatkan pertukaran budaya 

Korea terhadap dunia, Kementrian budaya, olahraga dan pariwisata Korea 

membentuk pusat kebudayaan si berbagai negara mitra. Korean Cultural 

Center memiliki 33 pusat kebudayaan di 28 negara di seluruh dunia. KCC 

memiliki tujuan untuk meningkatkan citra nasional Korea dengan 

mempromosikan warisan budaya Korea melalui pusat kebudayaan yang 

tersebar di berbagai negara (KCC Philippines, 2022). 

 

Grafik 1.1 Persentase Jumlah Tweet Tentang K-Pop di Dunia Tahun 2017-2021 

Sumber: Twitter, Inc. 

 

Dilansir dari persentase jumlah tweet di twitter menunjukkan 

perbincangan tentang K-Pop di dunia setiap tahunnya meningkat. Data 

diperoleh dari percakapan tentang K-Pop di Twitter sebanyak 7,5 miliar twit 

dari tahun 2017 hingga 2021. Jumlah ini meningkat sebesar 22,9% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebanyak 6,1 miliar twit. Tiga 

Grup band Korea yang paling banyak diperbincangkan di Twitter diperoleh 
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grup Band Bangtan Boys (BTS), NCT, Blackpink, Treasure, dan EXO. Tiga 

negara Asia Tenggara menduduki peringkat ketiga teratas dalam jumlah 

penggemar K-Pop terbanyak yaitu, negara Negara Indonesia menjadi negara 

yang menduduki peringkat pertama dengan disusul oleh negara Jepang dan 

Filipina.  

Dalam mencapai kepentingan Korea Selatan untuk mempromosikan 

budayanya di Indonesia, Korea Selatan melakukan upaya dengan 

mendirikan Korean Cultural Center Indonesia yang resmi dibuka oleh 

Kementrian Budaya, Olahraga, dan Pariwisata Korea Selatan pada 18 Juli 

2011. Pusat Kebudayaan ini menjadi jembatan antara Korea dan Indonesia 

dalam melakukan pertukaran budaya baik secara luring maupun daring. 

Pusat kebudayaan yang terbuka ini akan mempermudah masyarakat 

Indonesia untuk mengakses dan menikmati Kebudayaan Korea Selatan 

(HOO, 2021).Negara Indonesia memiliki minat terhadap budaya Korea yang 

sangat tinggi. Berbagai konten budaya seperti musik, drama, fashion, 

makanan menjadi populer di Indonesia.  

Hubungan Diplomatik Korea Selatan dengan Indonesia sudah terjalin 

sejak 49 tahun yang lalu. Diawali dengan hubungan tingkat konsulat pada 

Agustus 1966 kemudian meningkat menjadi hubungan diplomatik tingkat 

duta besar pada September 1973 (Kemlu.Go.Id, 2018). Hubungan kedua 

negara semakin erat berbagai kerjasama akan menjadi fokus dalam 

pengembangan hubungan bilateral di bidang ekonomi, ilmu pengetahuan, 

keamanan, dan sosial budaya yang terjalin dalam deklarasi “Joint 

Declaration between the Republic of Indonesia and the Republic of Korea 

on Strategic Partnership to Promote Friendship and Cooperation in the 21st 

Century”. Kerjasama pada bidang sosial budaya diwujudkan dalam The 

First Joint Commision on Cultural Cooperation pada agenda ini telah 

disetujui kedua negara untuk menjalin kerjasama di berbagai bidang sosial 

budaya, seperti: seni dan budaya, pendidikan, komunikasi informasi, sister 

city, dan olahraga. Untuk memperkenalkan serta memperdalam kebudayaan 

Korea di Indonesia maka dibentuklah Korean Cultural Center (KCC) 

Indonesia pada tahun 2011.  
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Perkembangan kedua negara terus mengalami peningkatan, pada 

kunjungan perdana Presiden Korea Selatan Moon Jae-in ke Indonesia ia 

memperkenalkan kebijakan luar negeri yang dibuat khusus untuk negara 

ASEAN dan India yaitu New Southern Policy Plus (NSP). NSP merupakan 

sebuah alat pendekatan komprehensif yang dibentuk oleh Korea Selatan 

untuk memperkuat kerja sama yang saling menguntungkan dengan 10 

negara anggota ASEAN dan India. Negara mitra NSP merupakan mitra 

penting bagi Korea Selatan karena terletak di sepanjang rute laut penting 

yang menghubungkan Korea Selatan dan Eurasia, yang dapat memberikan 

makna geopolitik yang lebih besar. Dengan negara mitra NSP pertumbuhan 

ekonomi yang cepat, hubungan ekonomi Korea Selatan dengan mereka 

semakin kuat dalam hal investasi dan volume perdagangan. Selain itu, status 

internasionalnya yang lebih tinggi dan kepentingan strategis yang lebih 

besar membuat kawasan NSP menjadi mitra yang menarik tidak hanya bagi 

Korea Selatan  tetapi juga seluruh dunia (NSP Plus, 2020). Dilansir dari 

website resmi Kementrian Luar Negeri Korea Selatan, Negara ASEAN 

merupakan mitra dagang terbesar kedua Korea Selatan dan menjadi tujuan 

investasi terbesar ketiga pada tahun 2020.   

Tidak hanya sekedar memperkenalkan kebijakan NSP, Korea Selatan juga 

ingin menjalin hubungan yang lebih tinggi dengan Indonesia dengan 

meningkatkan status kemitraan menjadi Special Strategic Partnership yang 

disetujui dalam Korea-Indonesia Joint Vision Statement for Co-Prosperity 

and Peace pada November 2017 (Kedutaan Besar Korea Selatan untuk 

Republik Indonesia, 2021). Negara Indonesia menjadi negara keempat yang 

memiliki status Special Strategic Partnership Korea yang didahului oleh 

negara India, Arab dan Uzbekistan. Terdapat kesamaan antar Korea dan 

Indonesia hingga dapat meningkatkan status kemitraanya karena memiliki 

kesamaan ideologi demokrasi, menjunjung HAM, dan ekonomi yang 

transparan (Labour Standards Act, 1997). Indonesia merupakan negara di 

Asia Tenggara yang satu-satunya telah mencapai status kemitraan Special 

Strategic Partnership dengan Korea Selatan.  
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Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada upaya diplomasi budaya 

yang dilakukan Korea Selatan pada tahun 2018-2021 melalui KCC 

Indonesia pada pasca peningkatan status kemitraan kedua negara menjadi 

Special Strategic Partnership. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka permasalahan utama 

yang dapat diteliti yaitu “Bagaimana upaya Korean Cultural Center 

Indonesia dalam melakukan diplomasi budaya pada tahun 2018-2021?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis memiliki tujuan penelitian 

yaitu: 

1. Mendeskripsikan upaya Korean Cultural Center Indonesia dalam 

melakukan diplomasi budaya pada tahun 2018-2021 

2. Menganalisis upaya Korean Cultural Center Indonesia dalam 

melakukan diplomasi budaya pada tahun 2018-2021. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat turut mengembangkan teori dan 

wawasan dalam kajian Hubungan Internasional tentang Diplomasi 

Budaya 

2. Kegunaan Praktis 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca baik akademisi maupun mahasiswa untuk dapat memberikan 

pandangannya dan menganalisa secara teoritis tentang 

Mendeskripsikan  bagaimana Upaya Korea Cultural Center Indonesia 

dalam Melakukan Diplomasi Budaya pada Tahun 2018-2021. 

 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Literatur pertama, yang berjudul “Cultural Soft Power of Korea” yang 

ditulis oleh Julia Valieva (Valieva, 2018). Pada tulisan ini menjelaskan 

bahwa Negara Korea Selatan telah menggunakan strategi soft power sejak 

dua puluh tahun yang lalu. Instrumen yang digunakan yaitu menggunakan 

nilai budaya tradisional dan budaya pop. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dan teori soft power, Penulis memfokuskan 

penelitian pada fenomena cybersport dan K-Wave. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berkat K-Wave, e-sport, 

lifestyle, makanan Korea Selatan telah mencapai tujuan utamanya yaitu 

pembentukan citra positif dan menciptakan panggung tersediri di 

masyarakat dunia. Pencapaian ini dapat memungkinkan Korea Selatan untuk 

melaksanakan kepentingan nasionalnya tanpa konflik, ancaman, kekerasan 

maupun konfrontasi (Valieva, 2018). 

Literatur kedua, “Diplomasi Budaya Korea Selatan Melalui Korean 

Cultural Center Dalam Program Hanbok Experience” yang diteliti oleh Agis 

Anindia. Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi budaya dan publik 

yang akan digunakan untuk menganalisis. Jenis metode penelitian yang 

digunakan peneliti yaitu kualitaitf dan sumber data yang diperoleh melalui 

studi pustaka dan melakukan wawancara. 

Pada penelitian ini menjelaskan program Hanbok Experience yang 

dilaksanakan selama lima tahun  dimulai pada tahun 2012 hingga 2017 

digunakan sebagai sarana untuk melakukan diplomasi budaya budaya Korea 

Selatan di Indonesia. Negara Korea terkenal dengan kebudayaanya yaitu 

Hallyu, dimana masyarakat Indonesia lebih mengenali dan menerima 

kebudayaan tersebut karena Hallyu dikemas dengan berbagai cara yang 
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lebih modern seperti musik dan drama. Oleh karena itu, untuk membantu 

pengenalan budaya Korea baik hallyu maupun tradisional, maka dibentuklah 

pusat kebudayaan yang diberi nama Korean Cultural Center (KCC).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Negara Korea Selatan berhasil 

melaksanakan diplomsai budayanya melalui KCC. Antusiasme masyarakat 

Indonesia pada pelaksanaan Hanbok Experience dapat dikatakan berhasil, 

karena pengunjung yang menyaksikan program tersebut diperkirakan 

melebihi kapasitas ruangan. Sehingga, untuk menyiasatinya pengunjung 

dibagi menjadi beberapa sesi (Anindia, 2022). 

Literatur ketiga, berjudul “Diplomasi Budaya Korea Selatan dan 

Implikasinya Terhadap Hubungan Bilateral Korea Selatan Indonesia” yang 

diteliti oleh Leonardo (Political & Journal, 2019). Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana diplomasi budaya yang dilakukan Korea Selatan dan juga 

hubungan bilateral yang terjalin dengan negara Indonesia dengan 

menganalisis dari aspek kendala, tujuan, kondisi diplomasi dengan 

Indonesia disaat sebelum, sekarang dan yang akan datang. Metode yang 

digunakan penulis yaitu, kualitatif deskriptif dengan data yang diperoleh 

dari wawancara, studi pustaka, dan sumber website. Peneliti menggunakan 

beberapa pendekatan teori atau konsep seperti, Hubungan Internasional, 

hubungan bilateral, Soft Power, diplomasi publik, diplomasi budaya, dan 

multitrack diplomasi (Political & Journal, 2019). 

Pada masa pemerintahan Kim Dae Jung, ia menemukan peluang besar 

untuk Korea Selatan bangkit dari krisis. Hal ini berawal dari drama dan 

musik yang menjadi trending di Cina. Kemudian, Kim Dae Jung pada tahun 

1999 membuat kebijakan The Basic Law of Cultural Industry Promotion 

untuk mengembangkan industri Korea Selatan. Saat pergantian 

Pemerintahan Lee Myung Pak, ia mulai mengembangkan industri 

kebudayaan tradisional agar menjadi peluang ekonomi, seperti yang 

dijelaskan Kementrian Luar Negeri dan Perdagangan Korea Selatan hallyu 

ditetapkan sebagai bagian dari diplomasi budaya. Kemudian, dilanjutkan 

oleh pemerintahan Park Geun Hye yang memiliki misi ekonomi. Pada saat 

ini kedua negara menyebarluaskan kebudayaannya melalui jalur formal dan 
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non formal yang dijalankan oleh aktor multitrack diplomasi agar terciptanya 

sikap saling mengerti satu sama lain.  

Bagi pihak Indonesia pengembangan Hallyu memiliki sisi positif dan juga 

negatif. Sisi positifnya, Indonesia mampu menciptakan lapangan pekerjaan, 

pengembangan pendidikan dan infrastruktur. Namun, dengan kehadiran 

Hallyu menyebabkan kematian bisnis lokal. Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pada tahun 2005 hingga 2013 hubungan Korea 

Selatan dengan Indonesia semakin erat karena hubungan kerjasama 

kebudayaan yang semakin intens terjalin. Namun, Korea Selatan juga 

khawatir budayanya tidak diterima bangsa Indonesia dengan kehadiran 

Hallyu karena di Indonesia mulai muncul sayap anti hallyu. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada bagian pembahasan tentang bagaimana 

Diplomasi Budaya yang dilakukan oleh Korea Selatan Terhadap Indonesia 

dan implikasinya terhadap Hubungan Bilateral kedua negara. Sedangkan, 

penelitian yang akan dibahas penulis mengacu pada upaya diplomasi budaya 

Korea Selatan dalam mendukung kebijakan NSPP.  

Literatur keempat, India-South Korea Relations Under “Special Strategic 

Partnership”: Act East Policy Meets New Southern Policy yang diteliti oleh 

Jojin V. John. Pada penelitian ini menjelaskan tentang hubungan antara 

Korea-India yang mengalami peningkatan dari hubungan bilateral menjadi 

Special Strategic Partnership (SSP) pada tahun 2015. Perkembangan 

hubungan bilateral kedua negara merupakan konvergensi dari kepentingan 

masing-masing negara melalui “Act East Policy” dan “New Southern 

Policy”. Penelitian ini dibagi menjadi lima bagian yaitu, pertama 

pendahuluan, kedua menjelaskan latar belakang sejarah hubungan India-

Korea, ketiga menjelaskan konteks hubungan bilateral kedua negara pada 

SSP, keempat melakukan penilaian empiris hubungan bilateral India-Korea, 

terakhir membahas tentang peluang dan tantangan yang akan dihadapi di 

masa depan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, peningkatan hubungan bilateral 

ke Special Strategic Partnership (SSP) bukan hanya sebagai syarat simbolis 

yang hanya menggaris bawahi komitmen politik dalam mempromosikan 
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hubungan bilateral. Namun, lebih penting dari itu yaitu membentuk 

kerangka kerja yang dapat mendorong aspek substansif dari hubungan 

tersebut. Kerjasama yang terjalin setelah peningkatan hubungan SSP yaitu 

meningkatkan visibilitas ikatan sejarah dan budaya untuk mempromosikan 

hubungan antar masyarakat. Kemudian membentuk kemitraan pertahanan 

dan keamanan dengan penandatanganan MoU antara perusahaan milik 

Korea LIG Nex1 dan Grup Adani India untuk memproduksi dan 

memasarkan sistem pertahanan udara Biho, menjalin kemitraan 

pembangunan dengan menjadikan Korea sebagai negara mitra dalam 

memberi bantuan mega proyek infrastruktur di daerah Maharashtra. Pada 

sektor perdagangan dan investasi New Delhi dan Seoul sepakat 

meningkatkan Comprehensive Economic Partnership (CEPA) (John, 2020).  

Literatur kelima, berjudul “Upaya Diplomasi Publik Korea Selatan Dalam 

Mempromosikan Budaya dan Pariwisata di Indonesia Melalui Program 

“Teko Nang Jawa” 2019, yang diteliti oleh 3 penulis, yaitu: Christin Fariani, 

Putri Hergianasari, dan Triestanto Romulo S (Fariani et al., 2019). Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menjelaskan 

secara mendetail program-program apa saja yang dilakukan Korea Selatan 

untuk melakukan diplomasi publik di Indonesia. Teori atau konsep yang 

digunakan peneliti yaitu Diplomasi publik dan kepentingan nasional. 

Kegiatan Teko Nang Jawa adalah implementasi dari kegiatan diplomasi 

publik. Menurut Paul Sharp, yaitu proses yang berhubungan langsung 

dengan orang-orang di suatu negara untuk meraih kepentingan nasional 

negaranya kepada negara yang dipengaruhi. Pada program ini yang menjadi 

target utama adalah para millenials. Cara untuk menarik perhatian millenials 

yaitu dengan cara menempelkan poster Astroboy dan Exo-L pada bus 

dengan tujuan untuk menarik perhatian masyarakat agar mengikuti program 

Teko Nang Jawa 2019. Pemerintah Korea melakukan upaya dengan 

mengunjungi lima kota di Pulau Jawa seperti, Jakarta, Surabaya, Cirebon, 

Solo, dan Brebes. Kegiatan ini diliput sebanyak 150 media dan 

menghasilkan pengikut baru pada instagram Kedutaan Besar Korea Selatan 

Selatan sebanyak lebih dari 3.500 pengikut.  
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Kegiatan ini tidak terlepas dari peran para aktor, seperti Kedutaan Besar 

Korea Selatan, Korea Cultural Center (KCC) yang membantu menyiapkan 

acara, Korea Tourism Organization (KTO) membantu memberikan 

informasi serta menawarkan paket perjalanan wisata Korea Selatan dan 

youtuber asal Korea yang menguasai bahasa Jawa dengan jumlah subscriber 

sebanyak 3.28 dengan membuat vlog sepanjang kegiatan.  Hasil penelitian 

ini penulis menyimpulkan bahwa program ini berjalan dengan efektif dan 

dikatakan berhasil dalam melakukan diplomasi publik yang tidak terlepas 

dari motif kepentingan nasional Korea Selatan seperti pengembangan 

ekonomi, kepentingan prestise, keamanan, dan peningkatan kekuatan. 

Terdapat kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis, yaitu sama-sama membahas tentang upaya mempromosikan budaya 

Korea. Namun terdapat perbedaan pada kegiatan atau program yang dibahas. 

 

Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

Penulis Judul Teori/Konsep Metodologi Hasil Penelitian 

Julia 

Valieva 

Cultural 

Soft Power 
of Korea 

Soft power, 

Budaya 
populer 

Kualitatif 

Deskriptif 

Berkat K-Wave, e-sport, 

lifestyle, makanan Korea 

Selatan telah mencapai 

tujuan utamanya yaitu 
pembentukan citra positif 

dan menciptakan 

panggung tersediri di 

masyarakat dunia. 
Pencapaian ini dapat 

memungkinkan Korea 

Selatan untuk 

melaksanakan kepentingan 

nasionalnya tanpa konflik, 
ancaman, kekerasan 

maupun konfrontasi 

Agis 

Anindia 

Diplomasi 

Budaya 
Korea 

Selatan 

Melalui 
Korean 

Cultural 

Center 
Dalam 

Program 

Hanbok 

Experience 

Diplomasi 

Budaya dan 
Diplomasi 

publik 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 
Negara Korea Selatan 

berhasil melaksanakan 

diplomsai budayanya 
melalui KCC dilihat dari 

antusiasme masyarakat 

Indonesia yang tinggi pada 
pelaksanaan Hanbok 

Experience.  
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Penulis Judul Teori/Konsep Metodologi Hasil Penelitian 

Leonardo Diplomasi 

Budaya 
Korea 

Selatan dan 

Implikasin
ya 

Terhadap 

Hubungan 

Bilateral 
Korea 

Selatan 

Indonesia 

Hubungan 

Bilateral, Soft 
Power, 

Diplomasi 

Publik, 
Diplomasi 

Budaya, 

Multitrack 

diplomasi 

Kualitatif 

Deskriptif 

Pada tahun 2005 hingga 

2013 hubungan Korea 
Selatan dengan Indonesia 

semakin erat karena 

hubungan kerjasama 
kebudayaan yang semakin 

intens terjalin.  

Jojin V. 

John 

Special 

Strategic 

Partnershi

p”: Act 
East Policy 

Meets New 

Southern 
Policy 

Special 

Strategic 

Partnership, 

Act East 
Policy, New 

Southern 

Policy 

Kualitatif 

Deskriptif 

Peningkatan hubungan 

bilateral ke SSP bukan 

hanya sebagai syarat 

simbolis yang hanya 
menggaris bawahi 

komitmen politik dalam 

mempromosikan 
hubungan bilateral. 

Namun, membentuk 

kerangka kerja yang dapat 

mendorong aspek 
substansif dari hubungan 

kedua negara tersebut. 

 

Christin 

Fariani, 

dkk 

Upaya 

Diplomasi 

Publik 

Korea 
Selatan 

Dalam 

Mempromo
sikan 

Budaya 

dan 
Pariwisata 

di 

Indonesia 

Melalui 
Program 

“Teko 

Nang 
Jawa” 

2019 

Diplomasi 

Publik, 

Kepentingan 

Nasional 

Kualitatif 

Deskriptif 

Program ini berjalan 

dengan efektif dan 

dikatakan berhasil dalam 

melakukan diplomasi 
publik yang tidak terlepas 

dari motif kepentingan 

nasional Korea Selatan 
seperti pengembangan 

ekonomi, kepentingan 

prestise, keamanan, dan 
peningkatan kekuatan. 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti. 

 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari kelima penelitian terdahulu yang 

telah dipaparkan peneliti diatas. Adapun beberapa penelitian yang 

menggunakan konsep yang sama yaitu diplomasi budaya. Namun, 
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perbedaanya dari keenam penelitian tedahulu terletak pada fokus penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti yang akan membahas tentang bagaimana 

upaya KCCI dalam melakukan diplomasi budaya di Indonesia.  

 

2.2 Landasan Teoritis dan Konseptual 

Landasan teoritis dan konseptual merupakan dasar yang terdiri dari asumsi 

dan persepsi yang dapat membentuk pendapat atau keyakinan yang 

digunakan untuk membuat kerangka kerja penelitian dan sebagai alat untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Penulis menggunakan teori 

diplomasi budaya untuk menjawab rumusan permasalahan dalam membantu 

mendeskripsikan upaya KCC Indonesia dalam melakukan diplomasi budaya. 

 

2.2.1 Diplomasi Budaya 

Pada penelitian ini penulis menggunakan diplomasi budaya sebagai landasan 

konseptual. Diplomasi budaya merupakan praktik diplomasi yang 

menggunakan instrumen budaya sebagai alat untuk mencapai kepentingan 

nasional negara yang bisa dilakukan secara bilateral maupun multilateral. 

Menurut Cummings, Diplomasi Budaya dapat diartikan sebagai: 

“The concept of “cultural diplomacy,” refers to the exchange 

of ideas, information, art, and other aspects of culture among 

nations and their peoples in order to foster mutual 

understanding. But “cultural diplomacy” can also be more of 

a one-way street than a two-way exchange, as when one 

nation concentrates its efforts on promoting the national 

language, explaining its policies and point of view, or 

“telling its story” to the rest of the world” -  (Cummings, 

1936). 

Cummings mendefinisikan konsep diplomasi budaya yaitu pertukaran 

ide, informasi, seni, dan aspek budaya lainnya pada negara-negara dan 

masyarakatnya untuk menciptakan rasa saling pengertian satu sama lain. 

Negara berusaha untuk untuk memobilisasi sumber daya kebudayaan 

untuk mencapai tujuan kebijakan luar negeri negara tersebut. Ciri khas 

kebudayaan yang dimiliki suatu negara digunakan sebagai manifestasi 
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untuk pelaksanaan diplomasi. Terdapat tiga  kewenangan utama dari 

diplomasi budaya, yaitu (Ha, 2016): 

1. Diplomasi budaya merupakan koneksi dua arah. Sehingga diplomasi 

budaya dapat memberikan ruang untuk berdialog yang akan 

membentuk rasa saling percaya; 

2. Diplomasi budaya dilakukan dalam waktu yang tidak singkat. 

Sehingga mampu menyatukan pihak yang sedang berkonflik, maupun 

dalam keadaan hubungan diplomatik yang tidak baik. Maka, diplomasi 

dijadikan sebagai solusi yang efektif bagi negara disaat muncul 

ketegangan; 

3. Diplomasi budaya dapat menumbuhkan pemahaman di antara 

masyarakat dan budaya karena budaya memberikan sesuatu yang 

menarik bagi penerimanya. 

Diplomasi budaya bukan merupakan suatu hal yang baru dalam praktik 

diplomasi negara. Jauh sebelum era globalisasi diplomasi budaya telah 

digunakan oleh negara-negara yang akan mempengaruhi perkembangan 

aktor dan isu dalam hubungan internasional (Alexandra & Mujiono, 2019). 

Diplomasi budaya merupakan cara yang efektif bagi suatu negara disaat 

terjadi konflik dengan negara lain karena akan menciptakan sebuah 

komunikasi yang efisien. Komunikasi yang terjalin dapat membantu 

menciptakan “foundation of trust”. sehingga keputusan yang diambil akan 

membangun rasa kepercayaan untuk menandatangani perjanjian berupa 

kerjasama dalam aspek ekonomi, politik, dan militer. 

Output dari diplomasi budaya tidak selalu dapat diukur secara ilmiah. 

Namun, pelaksanaan diplomasi budaya berdampak langsung bagi siapa 

yang berada di dalam kegiatan tersebut dan kemungkinan akan bertahan 

lama dengan melihat manfaat atau dampak positif yang ditimbulkan dari 

diplomasi budaya terhadap yang diberikan pengaruh. Keberhasilan 

diplomasi budaya suatu negara dapat dilihat dari bagaimana strategi yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk menjalankan diplomasi budayanya 

(Alexandra & Mujiono, 2019). Model diplomasi budaya yang dilakukan 

oleh Korea Selatan di Indonesia yaitu melalui penyebaran budaya yang 
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dilakukan oleh pemerintah dibawah naungan kementrian luar negeri 

dengan membentuk suatu pusat kebudayaan yang diberi nama Korean 

Cultural Cultural. Pusat kebudayaan yang dibentuk akan membantu dan 

mempermudah dalam penyebaran budaya Korea Selatan karena dibantu 

oleh media massa sehingga setiap orang akan lebih mudah mengakses 

budaya Korea baik secara luring maupun daring.  

Simon Mark membagi elemen diplomasi budaya kedalam empat 

kategori, yaitu (Mark, 2009): 

1. Keterlibatan Aktor Pemerintah 

Diplomasi merupakan bagian dari praktik diplomatik pemerintah 

sebagai usaha untuk memproyeksikan citra bangsa yang bersifat 

persuasif. Diplomasi budaya dilakukan untuk mendukung upaya 

pemerintah dalam mewujudkan tujuan kebijakan luar negeri atau 

diplomasi atau keduanya. Diplomasi biasanya melibatkan secara 

langsung atau tidak langsung kementrian luar negeri pemerintah.  

2. Tujuan Kegiatan 

Secara tradisional pemerintah mengatakan bahwa tujuan 

melakukan diplomasi budaya adalah untuk mencapai tujuan idealis. 

Tujuan idealis yang dimaksud yaitu mengembangkan rasa 

pengertian, memerangi etnosentrisme dan stereotip serta mencegah 

konflik. Tujuan idealis sering kali mencakup gagasan tentang 

hubungan dua arah atau pertukaran timbal balik. Selain itu, 

terdapat fungsi fungsional yang bertujuan untuk memajukan 

kepentingan perdagangan, politik, diplomatik, dan kepentingan 

ekonomi, menjalin hubungan bilateral termasuk ekonomi, 

perdagangan, budaya, politik, dan elemen diplomatik, 

menghubungkan kelompok diaspora, dan membantu menjaga 

hubungan bilateral disaat terjadi ketegangan antar kedua negara 

(Goff, 2020). 

3. Kegiatan yang terlibat  

Diplomasi budaya dilakukan dengan menggabungkan atau 

melibatkan kegiatan dengan berbagai peserta seperti artis, 
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penyanyi, dan juga berbagai manifestasi bentuk seni seperti film, 

promosi aspek budaya, dan pertukaran orang atau akademisi. 

Jangkauan kegiatan yang dilakukan tidak hanya terbatas pada 

“budaya tinggi”. Sekarang cakupan kegiatan diplomasi lebih luas 

seperti beasiswa pendidikan, kunjungan cendikiawan, intelektual, 

akademisi, seniman, pertunjukan kelompok budaya dan 

sebagainya. Pada tulisan Erik Pajtinka juga menerangkan bahwa 

dalam praktik diplomasi budaya tidak hanya dapat dilakukan oleh 

diplomat tetapi bisa dilakukan juga bagi bukan diplomat (Pajtinka, 

2014). 

4. Target Audiens 

Dalam rangka menarik perhatian masyarakat, bagi negara yang 

melakukan diplomasi budaya di negara lain harus juga mendukung 

kegiatan diplomasi budaya yang dilakukan negara tersebut di 

negaranya sendiri. Hal ini dilakukan agar hubungan yang terjalin 

semakin erat dan baik. Cara yang bisa dilakukan seperti 

memberikan wadah atau tempat bagi negara tersebut untuk 

melakukan kegiatan promosi atau memperkenalkan budayanya. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Pada penelitian ini diawali dengan menjelaskan dinamika politik Korea 

Selatan yang mengalami perubahan yang mana semula berfokus pada 

kegiatan ekonomi berubah menjadi diplomasi budaya dikarenakan terjadinya 

krisis keuangan Asia pada tahun 1990an yang berdampak buruk bagi 

perekonomian Korea Selatan. Korea Selatan dimata dunia terkenal dengan 

budaya populernya yaitu Hallyu atau K-Wave, maka dari itu penelitian ini 

akan memfokuskan upaya diplomasi yang dilakukan Korea Selatan melalui 

pusat kebudayaan pada saat peningkatan status kemitraan menjadi Special 

Strategic Partnership. 

Pusat Kebudayaan yang dibentuk Korea Selatan diberi nama Korean 

Cultural Center Indonesia (KCCI) yang dibentuk dengan tujuan untuk 

melakukan promosi budaya Korea dan menjembatani pertukaran budaya 
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kedua negara. Berbagai kegiatan yang dilakukan KCCI untuk mencapai 

tujuannya pada kurun waktu 2018-2021 yaitu dengan mengadakan K-

Festival 2018, Kelas Bahasa, Kelas Budaya dan Seni Tradisional 2019: 

Gayageum & Janggu 2019, dan Hanbok dan Batik Fashion Show 2021. 

Kegiatan ini akan dideskripsikan dan dianalisis menggunakan konsep 

diplomasi budaya dengan empat indikator yaitu Actors and government 

involvement, Objectives, Activities, dan Audiences. Peneltian ini dilakukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis Upaya Korean Cultural Center 

Indonesia dalam Melakukan Diplomasi Budaya pada tahun 2018-2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Sumber: Diolah oleh Peneliti 

Perubahan dinamika Politik Korea Selatan semula 
berfokus pada kegiatan ekonomi menjadi Diplomasi 

Budaya 

Upaya Korean Cultural Center dalam 

Melakukan Diplomasi Budaya pada tahun 

2018-2021 

Diplomasi Budaya: 

 Keterlibatan Aktor Pemerintah 

 Tujuan Kegiatan 

 Kegiatan yang Terlibat 

 Target Audiens  

Mendirikan KCC Indonesia: 

 K-Festival 2018 

 Kelas Bahasa 

 Kelas Budaya dan Seni Tradisional: 

Gayageum dan Janggu 

 Hanbok and Batik Fashion Show 2021 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Creswell 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menjelajahi 

dan memahami makna suatu gejala sentral dari sejumlah individu maupun 

kelompok. Untuk memahami gejala sentral tersebut, peneliti harus menggali 

informasi dari para peserta penelitian atau partisipan dengan memberikan 

pertanyaan yang umum. Informasi yang terkumpul kemudian dianalisis 

kemudian melakukan interpretasi. setelah itu, peneliti melakukan self 

reflection dan menjabarkan penelitian terdahulu. Peneliti menggunakan 

pendekatan metode analisis kualitatif. Dimana diawali dengan hipotesis, 

perspektif teoritis, studi masalah peneilitian individu dan kelompok yang 

berhubungan dengan masalah sosial. Penulis menggunakan pendekatan ini 

untuk menganalisis data-data yang didapatkan atau dikumpulkan dalam 

melaksanakan penelitian (Creswell, 2007).  

Dalam membentuk alur logika penelitian, penulis menggunakan alur 

deduktif dengan diawali pembahasan yang bersifat umum ke khusus. 

Penelitian ini menggunakan alur deduktif yang selaras dengan konsep 

Diplomasi Budaya dan kepentingan nasional. Kedua konsep ini memiliki 

keterikatan dalam memberikan gambaran yang luas dan umum mengenai 

proses Diplomasi Budaya Korea di Indonesia. Dilanjutkan dengan 

mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan upaya atau bentuk 

nyata kegiatan penyebaran dan promosi budaya yang dilakukan Korea di 

Indonesia. Setelah itu, melakukan analisis mendalam berdasarkan konsep 

yang digunakan dengan menganalisis keempat elemen di dalamnya, seperti 

keterlibatan aktor pemerintah, tujuan, kegiatan yang terlibat dan penargetan 
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audiens yang akan dibantu dengan konsep kepentingan nasional untuk 

menganalisisnya. Penelitian kualitatif logika berpikir diarahkan secara 

sistematis mengikuti alur penelitian. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memiliki fungsi untuk membatasi penelitian untuk memilih 

data yang relevan maupun tidak relevan yang digunakan sebagai sumber 

data yang dikumpulkan (Mas’oed, 1990). Mengingat agar penelitian ini 

tidak bias dan terarah, maka peneliti membatasi masalah dengan Upaya 

Korean Cultural Center dalam Melakukan Diplomasi Budaya pada tahun 

2018-2021. Tahun 2018-2021 dipilih karena 2018 sebagai awal peningkatan 

status kemitraan Indonesia dengan Korea Selatan menjadi Special Strategic 

Partnership. Untuk menganalisis rumusan permasalahan menggunakan 

landasan konseptual diplomasi budaya. Konsep ini akan membantu dalam 

mendeskripsikan dan menganalisis beberapa upaya diplomasi budaya yang 

dilakukan Korea Selatan terhadap Indonesia seperti memperkenalkan dan 

mempromosikan budaya tradisional maupun populer yang dilakukan pada 

berbagai fokus kegiatan seperti K-Festival 2018, Kelas Bahasa, Kelas 

Budaya dan Seni Tradisional 2019: Gayageum & Janggu 2019, Hanbok dan 

Batik Fashion Show 2021. Penelitian ini memiliki empat fokus penelitian, 

yaitu pertama, Mendeskripsikan dan menganalisis keterlibatan aktor 

pemerintah dalam beberapa kegiatan yang dilakukan KCC Indonesia. 

Kedua, Menjelaskan dan menganalisis tujuan dari dilaksanakannya kegiatan 

yang diselenggarakan oleh KCC Indonesia. Ketiga, mendeskripsikan apa 

saja yang terlibat dalam upaya yang dilaksanakan KCC Indonesia. Keempat, 

menganalisis negara Indonesia sebagai target atau audiens kegiatan yang 

diselenggarakan KCC di Indonesia. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan sumber data sekunder. 

Sumber data merupakan sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai data dan menjadi acuan dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
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Sumber data sekunder yang diperoleh melalui beberapa literatur seperti 

buku, jurnal, website resmi, skripsi, dan media online terkait upaya 

diplomasi budaya yang dilakukan KCC di Indonesia.  Buku yang diperoleh 

penulis mengenai diplomasi budaya Korea Selatan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Jurnal yang didapatkan berupa jurnal nasional dan internasional 

yang membahas tentang diplomasi budaya Korea Selatan. Media online dan 

website resmi KCCI. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara studi 

dokumen dan studi pustaka. Teknik pengumpulan data ini dipilih untuk 

memperoleh alur atau arah pemikiran yang akan dilakukan dengan cara 

mempelajari, membaca, mengutip, dan memahami literatur yang memiliki 

hubungan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data bersumber 

dari: 

1. Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data kualitatif 

yang berasal dari dokumen yang memiliki gambaran objek atau subjek 

yang diteliti. Studi dokumentasi diperoleh melalui arsip resmi 

Kementrian Budaya, Olahraga, dan Pariwisata, dokumen resmi 

Pemerintahan Korea Selatan dan arsip resmi dari Korean Cultural 

Center Indonesia 

2. Studi Pustaka merupakan pengumpulan data melalui informasi yang 

diperoleh dari buku, jurnal, media online, dan website resmi terkait 

upaya diplomasi budaya yang dilakukan KCC di Indonesia yang dapat 

diakses melalui laman resmi KCC Indonesia, Kementrian Luar Negeri, 

KBRI Seoul, data statistik, dan website resmi lainnya. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan mengenai rumusan permasalahan yang diperoleh dari penelitian. 

Analisis data kualitatif bersifat induktif dimana data yang didapatkan akan 

dikembanngkan menjadi asumsi. Analisis data dilakukan melalui proses 
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pemilihan dan pengelompokkan data yang ditemukan. Teknik analisis data 

yang digunakan menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana yang 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu (Miles et al., 2018): 

1. Kondensasi data 

Kondensasi data merupakan proses pemadatan daya yang mengacu 

pada pemilihan, pemfokusan dan penyederhanaan data yang diperoleh 

dari catatan lapangan tertulis, wawancara, dokumen, dan bahan 

empiris lainnya. Pada awal penulis menemukan banyak data yang 

berhubungan dengan diplomasi budaya Korea Selatan, tetapi penulis 

melakukan pemilahan data yang diperoleh melalui berbagai sumber 

seperti website resmi KCC Indonesia, Kementrian Budaya, Olahraga 

dan Pariwisata Korea Selatan, Kementrian Pariwisata dan Industri 

Kreatif Indonesia, Kedutaan Besar Indonesia di Seoul, dan Kedutaan 

Besar Korea Selatan di Indonesia.  

2. Penyajian data 

Penyajian data digunakan untuk mempermudah dalam melakukan 

pendeskripsian secara keseluruhan data-data yang telah dikondensasi. 

Data yang telah dikondensasikan seperti arsip Kementrian Budaya, 

Olahraga, dan Pariwisata Korea Selatan, Website resmi Korean 

Culture Cultural, buku maupun jurnal yang berkaitan dengan 

diplomasi budaya Korea Selatan dan kegiatan diplomasi budaya 

lainnya.  

3. Penarikan kesimpulan 

Setelah melewati hasil pembahasan maka ditarik kesimpulan dalam 

bentuk deskriptif berdasarkan data yang telah disusun. Pada proses ini 

data yang diperoleh diuraikan dalam bentuk hasil dan pembahasan. 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian yang 

akan menarik kesimpulan dari analisis dan hasil data dengan 

menjawab rumusan masalah penelitian. Penarikan kesimpulan 

digunakan sebagai bentuk eksplanasi analisis yang telah dilakukan 

penulis di bagian pembahasan berupa narasi yang telah dianalisis 

menggunakan konsep yang dipilih. Keabsahan atau kebenaran dalam 
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penarikan kesimpulan dilakukan dengan peninjauan kembali terhadap 

data yang didapatkan sebanyak mungkin. Data yang peneliti gunakan 

untuk memvalidasi keabsahan penelitian ini yaitu laman resmi KCC 

Indonesia, Ministry of Culture Sport and Tourism (MCST), Kedutaan 

Besar Seoul di Indonesia dan berbagai jurnal nasional dan 

internasional dengan menggunakan teknik triangulasi untuk 

mendapatkan keabsahan data. 

 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN & SARAN 

 

 

 

 

Setelah melewati bagian pembahasan, pada bagian ini penulis memiliki 

kesimpulan atas hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, pada bab ini 

penulis memberikan beberapa saran yang bertujuan untuk memberikan wawasan 

dan pengetahuan mengenai keilmuan Hubungan Internasional. 

5.1 Simpulan 

Negara Korea Selatan memiliki sejarah penting dalam menjalankan 

dinamika politik internasional. Perubahan ini terjadi sekitar tahun 1990-an. 

Pada awalnya Korea Selatan terkenal dengan keberhasilan mencapai 

pertumbuhan ekonominya yang pesat dan terkuat di dunia. Ekonomi 

menjadi fokus utama Korea Selatan dalam menjalankan dinamika politik 

internasional yang ditetapkan dalam “Kebijakan Pembangunan Ekonomi 

Terarah” sejak tahun 1960-1990. Namun, akhir tahun 1990-an Korea Selatan 

mengalami krisis ekonomi keuangan Asia. Sejak saat itu Korea Selatan 

menyadari bahwa pengembangan budaya melalui diplomasi budaya menjadi 

keunggulan kompetitif dalam hubungan internasional. 

Transformasi dinamika politik Korea Selatan dari ekonomi menjadi 

budaya ditandai dengan munculnya gelombang k-wave atau hallyu. Upaya 

dari lembaga pemerintah Korea Selatan dalam melakukan promosi budaya 

direalisasikan dengan dibentuknya pusat kebudayaan yang tersebar di 

berbagai negara dikenal dengan Korean Cultural Centar (KCC). Pengaruh 

hallyu menyebar luas di berbagai kalangan negara dunia, salah satunya di 

Indonesia dimana popularitas hallyu terus berkembang. Pada tahun 2011 

dibentuk KCC di Indonesia dengan tujuan untuk mempromosikan budaya 

Korea Selatan dan melakukan pertukaran budaya. 
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Upaya KCC Indonesia dalam melakukan diplomasi budaya pada tahun 

2018-2021 dapat memberikan manfaat bagi negara Korea Selatan, seperti: 

1. Meningkatkan pemahaman dan penghargaan antar budaya karena 

diplomasi budaya terjalin secara koneksi dua arah sehingga memberikan 

peluang untuk berdialog yang membentuk rasa saling percaya. Oleh, 

karena itu Diplomasi budaya saling memberikan kesempatan untuk 

memperkenalkan budayanya, seperti Korea Selatan memiliki KCC di 

Indonesia dan Indonesia memiliki Rumah Budaya di Korea Selatan. 

Seperti yang telah dijabarkan pada bagian pembahasan, pertukaran 

budaya kedua negara dapat dilakukan melalui pertunjukkan seni, 

festival, kelas budaya dan pertukaran siswa. Upaya ini memberikan rasa 

saling pengertian satu sama lain untuk memperkuat hubungan bilateral 

dan mencegaj untuk terjadinya konflik. 

2. Meningkatkan hubungan diplomatik sehingga diplomasi budaya 

dilakukan dalam waktu yang tidak singkat, karena dapat dijadikan 

sebagai jembatan untuk memperkuat kerjasama antara Korea Selatan-

Indonesia. Berawal dari pertukaran budaya kedua negara dapat 

membangun dan memperkuat komunikasi sehingga dapat membuka 

pintu kerjasama di berbagai bidang seperti pendidikan, seni, olahraga 

dan pariwisata 

3. Mempromosikan budaya nasional Korea Selatan, melalui penyebaran 

hallyu tidak terlepas oleh karakteristik dan keunikan dari budaya 

tradisionalnya. Terdapat unsur budaya tradisional didalamnya seperti 

bahasa, huruf hangul, keindahan alam, penggunaan baju tradisional, 

makanan khas dan nilai moral. 

Strategi diplomasi budaya yang digunakan Korea Selatan melalui 

instrumen budaya hallyu memberikan dampak positif bagi kedua negara, 

penting bagi negara yang terlibat dalam diplomasi budaya untuk melibatkan 

baik aktor pemerintah maupun individu untuk melakukan pendekatan yang 

saling menguntungkan dan saling menghormati. Diplomasi budaya dapat 

dijadikan sarana efektif dalam memperdalam dan memperkuar hubungan 

antar negara dalam kontek hubungan internasional. 
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5.2 Saran 

a. Melihat upaya diplomasi budaya yang dilakukan oleh pemerintah Korea 

Selatan di Indonesia yang berhasil dapat membangun citra positif dan 

membuka peluang kerjasama yang lebih luas, sebaiknya kepada para 

stakeholder dan pembuat kebijakan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

contoh untuk mengembangkan keragaman budaya yang dimiliki 

Indonesia sebagai sarana untuk melakukan diplomasi budaya. 

b. Agar pencapaian atau keberhasilan upaya KCC Indonesia dalam 

melaksanakan Diplomasi Budaya dapat dianalisis dengan sumber dan 

variabel yang variatif. Disarankan untuk para akademisi selanjutnya 

sebaiknya dikembangkan dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Sehingga akan memberikan potensi dan memperkaya sumber data 

penelitian yang konkrit dalam memberikan kemajuan penelitian 

selanjutnya. 
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